
Kaum akademisi dan il-

muan memang disiapkan

dan mengembangkan diri

untuk berkompeten melaku-

kan riset objektif-ilmiah.

Adapun kompetensi peme-

rintah memang dalam hal

mengeksekusi pembangun-

an, mengambil kebijakan

dan melaksanakan pemba-

ngunan. Di sinilah penting-

nya kolaborasi antara kam-

pus dan kaprajan (pemerin-

tah), terutama dalam mela-

kukan perencanaan dan

evaluasi pembangunan ber-

basis riset.

Dalam mengambil kebi-

jakan dan melaksanakan

pembangunan, para pemim-

pin memang perlu intuisi.

Gerak cepat dan semangat

kerja, kerja, memang perlu

dan tak jarang membuahkan

hasil. Tetapi mengkerdilkan

peran kampus dan me-

mangkas peran para periset

bisa berakibat fatal. Dan

ketika target-target gagal

tercapai atau terjadi mal-

praktik pembangunan, pe-

nguasa menjadi alergi kritik

dan kemudian menjaga ja-

rak dengan kampus. Eva-

luasi pembangunan yang

seharusnya berbasis riset

diganti dengan kampanye

pembangunan yang subjek-

tif, defensif, dan tendensius.

Dalam Keistimewaan

Yogya, domain kampus

mendapatkan posisi dan

peran penting. Sejarah men-

catat lahirnya Universitas

Gadjah Mada yang tak lepas

dari dukungan Kasultanan

Yogya. Kraton bahkan mem-

fasilitasi perkuliahan-perkuli-

ahan awal saat perintisan-

nya. Kepemimpinan Ngarsa

Dalem Sultan HB IX juga

didukung sosok akademisi

Selo Soemardjan (1915-

2003) yang adalah Bapak

Sosiologi Indonesia. Kakek-

nya, KRT Padmonegoro

adalah pejabat tinggi di

Kantor Kasultanan. Selo

sendiri memulai karir seba-

gai camat di Kulonprogo se-

jak sebelum kemerdekaan

RI. Ketika Sultan HB IX

menjabat Wakil Presiden RI

(1973-1978), Selo menjadi

sekretarisnya. Seperti dilan-

sir media, tokoh bernama

Soedarpo Sastrosatomo

mengatakan bahwa Sultan

HB IX pernah berpesan su-

paya Sultan HB X banyak

berkonsultasi dengan Selo

Soemardjan.

Sejarah manunggaling

kampus dan kaprajan untuk

Keistimewaan Yogya harus

terus dilanjutkan dan diper-

kuat. Ketika dulu RUUK

diperjuangkan, banyak aka-

demisi dan jejaring guru be-

sar mendukungnya. Setelah

UUK disahkan, atas permin-

taan dari Gubernur DIY dan

seijin rektor, akademisi Dr.

Didik Purwadi membantu

bertugas di Pemprov DIY.

Sejak 2016 dipercaya men-

jadi Asisten Keistimewaan

DIY. Salah sebuah legasinya

yang signifikan adalah riset

evaluasi implementasi UUK

yang hasilnya dilaporkan

dalam buku Evaluasi Pelak-

sanaan Keistimewaan DIY

Tahun 2013-2017.

Dokumen itu diterbitkan

oleh Asisten Keistimewaan

Sekretariat Daerah DIY pa-

da tahun 2018.

Sampai 12 tahun UUK,

Keistimewaan DIY telah se-

makin maju. Kinerja Panira-

dya Kaistimewan sebagai

organisasi Pemprov DIY

yang merencanakan dan

melaksanakan implemen-

tasi UUK sudah bagus.

Hasil-hasil pembangunan di

kelima urusan Keistime-

waan juga bagus. Bahkan

capaian-capaian DIY seperti

prestasi dalam Indeks Pem-

bangunan Kebudayaan ser-

ta Indeks Demokrasi, dan

bahkan penetapan Sumbu

Filosofi sebagai Warisan

Dunia oleh UNESCO juga

tak lepas dari faktor majun-

ya Keistimewaan Yogya.

Justru karena progres

yang signifikan itulah maka

diperlukan riset akademis

yang proper untuk meng-

evaluasi implementasi UUK

sampai hari ini. Keber-

hasilan dan capaian-capa-

ian itu akan terkonfirmasi

dan tervalidasi.

Demikian juga jika ada

kekurangan, kelemahan, ke-

belumberhasilan, dan anca-

man, riset akan mende-

teksinya sehingga kita bisa

mencari solusi bersama. 

(Penulis, pakar

Keistimewaan Yogya)-f
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Alexander juga mengingatkan agar de-

klarasi tersebut tetap dilengkapi dengan

dokumen-dokumen pendukung yang sah.

ÓTidak sekadar deklarasi tetapi juga tolong

buktinya. Jadi supaya masyarakat yang

mempertanyakan dan membuat media sosial

dua hari ini sangat ramai dengan itu juga

menjadi tercerahkan,Ó tambahnya.       (Ant)-f
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lebih baik lagi. ÓMereka (para perempuan tang-

guh) kini justru menjadi mandiri, membang-

gakan keluarga dan desa di wilayahnya masing-

masing,Ó tegasnya.

Di DIY, tahun 2024 dari data Biro Tata

Pemerintahan Pemda DIY tercatat jumlah pen-

duduk 3.722.296 jiwa terdiri 1.879.629 perem-

puan dan 1.842.667 laki-laki. ÓPerempuan

adalah kelompok yang paling terdampak kemis-

kinan. Di sisi lain, perempuan menjadi kunci pe-

rubahan hidup yang lebih sejahtera,Ó jelasnya.

Dikatakan, pada sisi ini, DP3AP2 menggagas

program pengentasan kemiskinan sekaligus

upaya pemberdayaan perempuan untuk tujuan

yang lebih luas. ÓEkonomi menjadi pilihan pintu

masuk karena perempuan secara budaya di-

besarkan dengan tanggung jawab untuk meme-

lihara keluarga. Sehingga perempuan hanya

akan terlibat ketika memastikan keluarganya su-

dah terpenuhi kebutuhan primer,Ó jelasnya.

Program Desa Prima, lanjutnya, merupakan

program untuk meningkatkan partisipasi kaum

perempuan dalam suatu wilayah melalui pintu

masuk peningkatan produktivitas ekonomi agar

tercipta kehidupan yang lebih baik. ÓProgram

Desa Prima menyasar perempuan dari keluarga

miskin agar terjadi penurunan tingkat kemiskin-

an di wilayah-wilayah yang dianggap berpotensi

dan memiliki tingkat kemiskinan tinggi,Ó tegas-

nya.

Event kolaborasi DP3AP2 dengan Paniradya

Pati Kaistimewaan ini semarak dengan stan ku-

liner tradisional seperti angkringan, bakmi jawa

khas Gunungkidul, sega berkat, leganda,

yangko, wingka, gebleg sengek Kulonprogo,

aneka jenang, sambal, minuman, jamu dan

wedang herbal, sagon, pecel pincuk, miedes

dan bakmi letheg Bantul, aneka nasi bakar, dan

aneka hasil bumi (tempe daun jati, ubi, beras,

bawang, sayur dan lainnya).

Kegiatan dimeriahkan beragam dolanan

anak, yang disambut antusias pengunjung yang

membawa serta keluarga. ÓDisediakan juga

dolanan anak seperti egrang, theklek, dhakon,

ular tangga Jawa dan lainnya. Melalui per-

mainan tersebut diharapkan dapat mengajak

masyarakat kembali memainkan dolanan. Juga

meningkatkan aktivitas anak-anak tidak hanya

bermain gadget. Harapannya anak-anak SD di-

isediakan ruang bermain yang menunjang

edukasi, mental anak anak,Ó jelasnya.

Panggung utama Gebyar Keistimewaan di-

meriahkan penampilan band-band terkenal, di

antaranya Fanny Soegi, Noda Band, Gublic

Music, Ganlx, Metropolis Band, Burger Time ser-

ta seni tradisional seperti jathilan, penampilan

sanggar seni dan lainnya. ÓAda juga senam,

donor darah, workshop dan lainnya,Ó ungkap-

nya.

Dari event ini diharapkan masyarakat terma-

suk calon pembeli bisa mengetahui lebih banyak

produk yang dihasilkan oleh ibu-ibu Anggota

Desa Prima, sehingga memunculkan keberpi-

hakan untuk membantu serta membuka akses

pasar baru untuk peningkatan penjualan produk.

ÓAgar event ini dapat meningkatkan kapasitas

diri perempuan. Membuka dan memperluas ke-

sempatan untuk mengembangkan potensi diri.

Serta memperkuat daya tawar dalam mengak-

ses sumber daya,Ó tandas Rofiqoh.    (Feb/Vin)-f
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JAKARTA (KR) - Kepolisian Republik

Indonesia menyiapkan sebanyak 4.730 per-

sonel dalam Operasi Tribrata Jaya 2024, se-

kaligus  untuk pengamanan kunjungan Paus

Fransiskus ke Indonesia pada 3 - 6

September 2024. Namun untuk penga-

manan khusus (VVIP) Paus, langsung di-

datangkan dari Vatikan atau Garda Swiss.

ÓDalam operasi ini, personel yang dili-

batkan sebanyak 4.730 personel dengan rin-

cian 1.210 dari personel Mabes Polri, kemu-

dian 3.520 dari jajaran Polda Metro Jaya,Ó ka-

ta Kepala Biro Pengelolaan Informasi dan

Dokumentasi (PID) Divhumas Polri Brigjen

Pol Tjahyono Saputro saat ditemui di Jakarta,

Jumat (30/8).

Tjahyono menyebutkan jumlah personel

tersebut sekaligus pengamanan Indonesia

International Sustainability Forum (ISF) 2024

di Jakarta Convention Center (JCC), Jakarta,

pada 5�6 September. ÓKemudian juga tadi

telah dilakukan pelaksanaan TFG (tactical

floor game) dan skenario-skenario yang ke-

mungkinan akan terjadi, mulai dari pelak-

sanaan kedatangan Paus, sampai dengan

keberangkatan kembali menuju Papua

Nugini, Ó ucapnya.

Selain itu, Tjahyono juga menyebutkan

skenario lain juga dilatih terkait dengan kon-

disi situasional seperti apabila terjadi benca-

na alam ataupun hal-hal lain yang sifatnya

mengganggu dari pengamanan ini. ÓKemu-

dian dalam operasi ini kita juga bekerja sama

dengan Paspampres, kemudian dengan

BNPT, BSSN, dan unsur TNI, yang mana

dalam pelaksanaan nanti, TFG gabungan

akan dilaksanakan di Cilangkap pada 1

September 2024,Ó ucapnya.                 (Ant)-d
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